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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

karena atas berkat rahmat-Nya, buku ini dapat diselesaikan 

dengan baik dan dapat dipersembahkan untuk para pelaku usaha, 

khususnya Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Buku ini 

hadir dengan judul Zahir Accounting untuk Peningkatan Kinerja 

UMKM, sebagai kontribusi dalam memberikan pengetahuan 

tentang pentingnya pengelolaan keuangan yang baik dan efektif 

dalam mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan usaha. 

Sebagai pelaku usaha, UMKM sering kali menghadapi 

berbagai tantangan dalam hal pengelolaan keuangan, mulai dari 

keterbatasan sumber daya manusia hingga kurangnya 

pemahaman dalam hal akuntansi. Untuk itu, pengelolaan 

keuangan yang rapi dan transparan menjadi aspek yang sangat 

penting, baik dalam mengelola pendapatan, biaya, maupun laba. 

Zahir Accounting, sebagai software akuntansi yang dirancang 

khusus untuk membantu UMKM, dapat menjadi solusi tepat untuk 

mempermudah proses pencatatan keuangan dan pembuatan 

laporan yang sesuai dengan kebutuhan usaha. 

Kami mencoba untuk menjelaskan secara rinci mengenai 

Zahir Accounting, baik dari segi konsep dasar, fitur-fitur 

unggulannya, serta penerapannya dalam pengelolaan keuangan 

UMKM. Melalui studi kasus penerapan Zahir Accounting pada 

perusahaan Sae Rotan Sintetis, buku ini juga memberikan 

gambaran nyata tentang bagaimana penggunaan software ini 

dapat memberikan dampak positif dalam mengelola laporan 

keuangan secara lebih terstruktur dan efisien. 
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Tidak hanya itu, buku ini juga dilengkapi dengan penjelasan 

tentang pentingnya laporan keuangan bagi perusahaan, peran 

akuntansi dalam mengelola biaya produksi, serta penerapan 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah 

(SAK EMKM) untuk UMKM. Kami berharap dengan hadirnya buku 

ini, para pelaku UMKM dapat lebih memahami pentingnya 

akuntansi yang baik, serta dapat memanfaatkan teknologi untuk 

mempermudah dan meningkatkan kinerja keuangan usaha 

mereka. 

Kami menyadari bahwa buku ini masih jauh dari sempurna. 

Oleh karena itu, kami sangat terbuka terhadap kritik dan saran 

yang membangun agar karya ini dapat terus berkembang dan 

memberikan manfaat yang lebih besar di masa yang akan datang. 

Terima kasih kepada semua pihak yang telah memberikan 

dukungan, masukan, dan bantuan selama proses penyusunan 

buku ini. Semoga buku ini dapat memberikan manfaat dan 

wawasan yang berguna bagi semua pembaca, khususnya bagi 

para pelaku UMKM dalam mengelola dan meningkatkan kinerja 

usaha mereka melalui pemanfaatan teknologi yang tepat. 

 

 

Jakarta, Juni 2025 

Tim Penulis 
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PENTINGNYA LAPORAN KEUANGAN 

DAN PENGELOLAAN AKUNTANSI 

DALAM BISNIS 
 

 

 

A. Pentingnya Laporan Keuangan bagi Badan 

Usaha 

Dalam menjalankan kegiatan usaha, entitas bisnis memerlukan 

alat untuk merekam, mengukur, dan menyampaikan informasi 

keuangan secara sistematis. Laporan keuangan menjadi salah satu 

instrumen utama yang digunakan untuk tujuan tersebut karena 

mencerminkan kondisi dan kinerja keuangan suatu badan usaha 

dalam periode tertentu. Keberadaan laporan keuangan tidak 

hanya penting untuk kebutuhan internal perusahaan, tetapi juga 

bagi pihak eksternal yang memiliki kepentingan terhadap 

operasional dan kelangsungan usaha. 

Setiap badan usaha, baik dalam bentuk Perseroan Terbatas 

(PT), Commanditaire Vennootschap/Perseroaan Komanditer 

(CV), maupun Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), 

memerlukan laporan keuangan. Penyusunan laporan keuangan 

harus mengikuti ketentuan yang berlaku agar mempermudah 

perusahaan dalam pengambilan keputusan serta memberikan 

1 
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gambaran yang jelas mengenai kondisi keuangan. Selain itu, 

laporan keuangan berperan sebagai media untuk menyampaikan 

informasi keuangan kepada berbagai pihak, baik internal maupun 

eksternal perusahaan (Janah et al., 2021). 

Bagi pihak internal, seperti pemilik usaha, manajemen, dan 

karyawan, laporan keuangan berfungsi sebagai alat evaluasi dan 

kontrol. Dengan memeriksa informasi keuangan yang tercatat, 

manajemen dapat menilai efektivitas strategi yang telah 

diterapkan serta mengidentifikasi area yang membutuhkan 

perbaikan. Keputusan terkait ekspansi usaha, efisiensi biaya, 

hingga penambahan modal kerja dapat lebih terarah dan 

berdasar. Tanpa laporan keuangan yang baik dan akurat, 

perusahaan berisiko mengambil keputusan yang keliru dan 

merugikan dalam jangka panjang. 

Sementara itu, bagi pihak eksternal, laporan keuangan 

adalah representasi integritas dan transparansi perusahaan. 

Investor menggunakan laporan keuangan untuk menilai 

kelayakan investasi, sedangkan kreditor menggunakannya untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

pembayaran. Lembaga pemerintah pun membutuhkan laporan 

keuangan untuk keperluan perpajakan, perizinan, atau pemberian 

insentif. Oleh karena itu, penyajian laporan keuangan yang 

terstandar dan dapat dipercaya sangat menentukan persepsi dan 

kepercayaan publik terhadap suatu badan usaha. 

Laporan keuangan juga menjadi alat penting dalam 

mengukur pertumbuhan dan kesinambungan usaha. Melalui 

perbandingan antara laporan dari periode ke periode, pelaku 

usaha dapat menilai tren pertumbuhan pendapatan, stabilitas 

arus kas, serta perputaran aset. Hal ini menjadi krusial dalam 

menghadapi persaingan pasar yang dinamis dan menuntut 

adaptasi strategis yang cepat dan tepat. 
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Bukan hanya menjadi dokumen administratif semata, 

laporan keuangan juga sebagai fondasi penting dalam 

membangun tata kelola usaha yang baik. Fungsinya yang 

multidimensional menjadikan laporan keuangan sebagai alat 

utama dalam mewujudkan akuntabilitas, efisiensi, dan 

keberlanjutan usaha. 

B. Peran Akuntansi dalam Pengelolaan Biaya 

Produksi 

Pengelolaan biaya merupakan aspek yang sangat penting bagi 

keberlangsungan usaha. Biaya produksi yang tidak terkendali 

dapat menyebabkan inefisiensi, menurunkan margin keuntungan, 

dan bahkan membahayakan posisi keuangan perusahaan dalam 

jangka panjang. Oleh karena itu, diperlukan sistem yang mampu 

mencatat dan mengelola seluruh elemen biaya secara sistematis 

dan akurat agar operasional perusahaan berjalan lebih efisien. 

Salah satu cara untuk mencapai hal tersebut adalah melalui 

penerapan metode akuntansi biaya. Metode ini digunakan untuk 

membantu perusahaan mengidentifikasi, mengukur, dan 

mengendalikan biaya yang muncul selama proses produksi. 

Dalam konteks ini, akuntansi biaya tidak hanya berfungsi sebagai 

alat pencatatan, tetapi juga sebagai dasar bagi pengambilan 

keputusan manajerial yang lebih baik dan berorientasi pada 

efisiensi serta profitabilitas. 

Salah satu metode akuntansi yang memiliki peran strategis 

dalam pengelolaan biaya produksi adalah order costing. Metode 

ini sangat sesuai untuk perusahaan yang memproduksi barang 

atau jasa berdasarkan pesanan khusus dari pelanggan, seperti 

pada industri manufaktur pesanan, percetakan, atau jasa 

konstruksi. Order costing memungkinkan perusahaan untuk 

mengalokasikan biaya produksi secara langsung ke setiap 
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pesanan atau proyek tertentu, sehingga seluruh komponen biaya 

seperti bahan baku, tenaga kerja langsung, dan biaya overhead 

dapat dilacak dengan lebih rinci dan akurat (Syah et al., 2023). 

Menggunakan pendekatan order costing, manajemen dapat 

mengetahui berapa besar biaya yang dikeluarkan untuk 

menyelesaikan satu pesanan tertentu dan seberapa besar 

keuntungan yang diperoleh dari pesanan tersebut. Informasi ini 

sangat berguna untuk evaluasi kinerja proyek, pengendalian 

anggaran, dan penentuan harga jual yang kompetitif namun tetap 

menguntungkan. Selain itu, metode ini juga memudahkan 

identifikasi terhadap pemborosan atau inefisiensi produksi yang 

bisa segera diperbaiki. 

Penerapan order costing tidak hanya berdampak pada 

efisiensi biaya, tetapi juga mendukung proses pengambilan 

keputusan yang lebih informasional dan strategis. Ketika 

manajemen memiliki data biaya yang tepat, keputusan untuk 

menerima atau menolak pesanan, menetapkan harga, ataupun 

menyusun perencanaan kapasitas produksi dapat dilakukan 

secara lebih rasional. Hal ini tentu berkontribusi langsung pada 

peningkatan efektivitas operasional dan manajemen keuangan 

secara keseluruhan. 

Metode order costing merupakan alat penting dalam sistem 

akuntansi biaya yang memberikan nilai tambah bagi perusahaan, 

terutama dalam hal transparansi biaya, perencanaan keuangan, 

serta pengendalian operasional. Penerapan metode ini menjadi 

salah satu fondasi penting bagi perusahaan dalam membangun 

sistem manajemen biaya yang akuntabel, efisien, dan berorientasi 

pada profitabilitas jangka panjang. 
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C. Penerapan SAK EMKM pada UMKM 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peran 

penting dalam perekonomian Indonesia, baik sebagai penyedia 

lapangan kerja maupun sebagai penggerak aktivitas ekonomi 

lokal. Namun, salah satu tantangan utama yang dihadapi UMKM 

adalah lemahnya sistem pencatatan dan pelaporan keuangan 

yang sesuai standar. Banyak pelaku usaha masih menggunakan 

metode pencatatan sederhana atau bahkan tidak melakukan 

pencatatan sama sekali, yang pada akhirnya menyulitkan proses 

evaluasi kinerja, akses pembiayaan, dan kepatuhan terhadap 

regulasi. 

Untuk mengatasi tantangan tersebut, dibutuhkan pedoman 

akuntansi yang disesuaikan dengan kapasitas dan kebutuhan 

UMKM. Pedoman ini harus mudah dipahami, relevan dengan 

aktivitas usaha sehari-hari, serta tidak membebani secara 

administratif. Dalam konteks ini, peran standar akuntansi 

menjadi sangat vital sebagai acuan pelaporan keuangan yang 

dapat diandalkan dan diakses oleh semua pelaku usaha, termasuk 

usaha skala kecil. 

Salah satu pendekatan yang mendukung efektivitas 

akuntansi dalam hal laporan keuangan, terutama untuk entitas 

mikro, kecil, dan menengah (EMKM), adalah penerapan Standar 

Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK 

EMKM) (Ikatan Akuntan Indonesia, 2025). EMKM merupakan 

entitas yang tidak memiliki akuntabilitas publik yang signifikan, 

sebagaimana dijelaskan dalam Standar Akuntansi Keuangan 

Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) (Achyarsyah et al., 

2023). SAK EMKM dirancang khusus untuk UMKM yang memiliki 

standar lebih sederhana sesuai dengan karakteristik usaha mikro 

di Indonesia (Purbadharmaja & Widanta, 2023). Hal ini 
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disebabkan oleh fakta bahwa SAK EMKM mengatur transaksi yang 

lazim digunakan oleh EMKM serta menerapkan penilaian 

berdasarkan standar historis dan transaksi yang terjadi. 

Penerapan SAK EMKM memberikan sejumlah manfaat 

praktis bagi pelaku UMKM. Dengan standar yang disederhanakan, 

pelaporan keuangan menjadi lebih mudah dilakukan meskipun 

oleh pelaku usaha yang tidak memiliki latar belakang akuntansi 

formal. Penyajian laporan keuangan yang sesuai dengan SAK 

EMKM juga memudahkan pihak eksternal, seperti lembaga 

keuangan, investor, atau instansi pemerintah, dalam menilai 

kinerja usaha secara objektif dan profesional. Hal ini berimplikasi 

langsung terhadap kemudahan akses pendanaan serta 

peningkatan kredibilitas usaha di mata pihak ketiga. 

SAK EMKM menekankan pada transaksi umum yang sering 

terjadi dalam aktivitas UMKM, seperti pembelian bahan baku, 

penjualan tunai dan kredit, serta biaya operasional sederhana. 

Pendekatan ini membantu pelaku usaha fokus pada aspek-aspek 

krusial dalam laporan keuangan tanpa harus memahami 

kerumitan standar akuntansi yang berlaku bagi entitas besar atau 

yang terdaftar di pasar modal. 

Penerapan SAK EMKM merupakan langkah penting dalam 

memperkuat sistem keuangan UMKM. Standar ini menjadi 

jembatan antara praktik usaha sehari-hari dan kebutuhan formal 

dalam pelaporan keuangan, yang pada akhirnya mendorong 

pertumbuhan dan keberlanjutan UMKM secara lebih terukur dan 

profesional. 
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D. Dampak Penerapan SAK EMKM pada 

Efisiensi dan Relevansi Informasi 

Efisiensi dan relevansi informasi merupakan dua aspek krusial 

yang menentukan sejauh mana laporan keuangan dapat berfungsi 

secara optimal. Informasi keuangan yang efisien harus dapat 

disusun dengan cara yang sederhana, hemat waktu, dan sesuai 

dengan kapasitas sumber daya pengguna. Sementara itu, 

relevansi mengacu pada sejauh mana informasi tersebut berguna 

untuk pengambilan keputusan, baik oleh pemilik usaha maupun 

oleh pihak eksternal. Bagi entitas mikro, kecil, dan menengah 

(EMKM), kedua aspek ini menjadi sangat penting mengingat 

keterbatasan sumber daya dan kebutuhan informasi yang praktis 

dan langsung dapat diterapkan. 

Penerapan SAK EMKM menjadi jawaban atas tantangan 

tersebut, karena dirancang dengan prinsip-prinsip yang 

mengedepankan kesederhanaan tanpa mengorbankan kualitas 

informasi. SAK EMKM fokus pada transaksi umum yang sering 

dilakukan oleh EMKM, dan evaluasi historis membantu 

memahami kinerja keuangan perusahaan secara lebih mendalam. 

Melalui pendekatan ini, informasi keuangan yang dihasilkan tidak 

hanya lebih mudah disusun, tetapi juga lebih relevan dengan 

konteks usaha sehari-hari yang dijalankan oleh pelaku UMKM. 

Pencatatan transaksi keuangan secara manual bertujuan 

utama untuk memungkinkan perusahaan mengetahui kondisi 

laba rugi usahanya, selaras dengan tujuan penyusunan laporan 

keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa sistem akuntansi manual 

masih memiliki peran penting, terutama dalam tahap awal 

implementasi akuntansi pada unit usaha kecil yang belum 

menggunakan sistem digital atau berbasis teknologi. Penerapan 

SAK EMKM membantu pelaku usaha untuk menyesuaikan proses 
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pencatatan tersebut agar lebih terstruktur dan selaras dengan 

standar yang diakui secara nasional, tanpa menuntut keahlian 

teknis yang tinggi. 

Proses pencatatan transaksi dengan SAK EMKM menjadi 

lebih efisien karena hanya berfokus pada elemen-elemen yang 

relevan, tanpa kompleksitas pencatatan seperti yang ada dalam 

standar akuntansi untuk perusahaan besar. Hal ini tentu 

menghemat waktu dan tenaga, sekaligus menghasilkan informasi 

yang cukup untuk menilai kondisi keuangan secara akurat. Di sisi 

lain, relevansi meningkat karena laporan yang disusun benar-

benar mencerminkan aktivitas usaha dan dapat dijadikan dasar 

pengambilan keputusan secara cepat dan tepat. 

Dampak yang signifikan bagaimana penerapan SAK EMKM 

memberikan peningkatan kualitas pelaporan keuangan bagi 

EMKM. Standar ini tidak hanya memperkuat efisiensi dalam 

proses pencatatan, tetapi juga memastikan bahwa informasi yang 

dihasilkan tetap bermakna dan bermanfaat bagi semua pihak 

yang berkepentingan (Syah et al., 2023). 

E. Perkembangan Software Akuntansi untuk 

Usaha 

Seiring dengan kemajuan teknologi informasi, digitalisasi dalam 

pengelolaan keuangan usaha menjadi semakin penting. Banyak 

pelaku usaha, khususnya UMKM, mulai menyadari bahwa 

pencatatan keuangan secara manual memiliki sejumlah 

keterbatasan. Metode manual cenderung memakan waktu lebih 

lama, berisiko tinggi terjadi kesalahan pencatatan, serta 

menyulitkan dalam proses penyusunan laporan secara real-time. 

Kondisi ini dapat menghambat efektivitas pengambilan 

keputusan dan memperlambat respon terhadap perubahan 

kondisi keuangan atau pasar. 
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Menjawab tantangan tersebut, penggunaan software 

akuntansi menjadi solusi yang semakin populer. Perangkat lunak 

ini menawarkan sistem pencatatan keuangan yang lebih cepat, 

akurat, dan terintegrasi, bahkan untuk usaha skala kecil yang 

belum memiliki tenaga akuntan profesional. Software akuntansi 

dirancang untuk menyederhanakan proses pencatatan transaksi 

hingga penyusunan laporan keuangan, serta meminimalkan risiko 

human error yang umum terjadi dalam pencatatan manual. 

Karena transaksi keuangan masih dicatat secara manual, 

prosesnya membutuhkan waktu lebih lama dan memiliki risiko 

kesalahan yang lebih tinggi dibandingkan dengan pengolahan 

transaksi yang menggunakan aplikasi. Saat ini, tersedia berbagai 

software akuntansi dengan fitur menarik dan daya saing tinggi 

yang dapat membantu kelancaran bisnis. Salah satu software yang 

banyak digunakan adalah Zahir Accounting. Zahir mudah 

diaplikasikan tanpa memerlukan pemahaman mendalam tentang 

akuntansi serta mudah dipahami karena mendukung penggunaan 

Bahasa Indonesia (tersedia opsi pengubahan bahasa). Selain itu, 

Zahir Accounting mampu menyajikan data dengan lebih cepat, 

termasuk informasi terkait laba rugi, utang piutang, analisis data, 

serta laporan keuangan (Riestiawan & Ariyati, 2022). 

Kelebihan utama dari software seperti Zahir terletak pada 

kemampuannya dalam menyajikan informasi keuangan secara 

otomatis dan real-time. Hal ini mempermudah pemilik usaha 

dalam melakukan evaluasi kinerja bisnis kapan saja tanpa harus 

menunggu proses manual yang memakan waktu. Di samping itu, 

fitur visualisasi data dalam bentuk grafik dan dashboard 

mempermudah interpretasi laporan, bahkan bagi mereka yang 

tidak memiliki latar belakang akuntansi. 

Dengan biaya investasi yang kini semakin terjangkau serta 

dukungan pelatihan atau panduan penggunaan, software 
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akuntansi menjadi alat penting dalam mempercepat transformasi 

digital UMKM di bidang keuangan. Penggunaannya juga 

mendukung akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan 

usaha, yang sangat penting untuk menjalin kepercayaan dengan 

investor, mitra, dan lembaga keuangan. 

Perkembangan software akuntansi seperti Zahir 

menunjukkan bahwa teknologi dapat menjadi jembatan untuk 

meningkatkan efisiensi, akurasi, dan profesionalisme dalam 

pengelolaan keuangan usaha. Hal ini sekaligus memperkuat daya 

saing pelaku UMKM di tengah iklim usaha yang semakin 

kompetitif dan berbasis data. 

F. Pentingnya Pencatatan Keuangan yang Rapi 

pada Perusahaan Furniture 

Industri manufaktur khususnya pada sektor furnitur, pengelolaan 

keuangan yang baik merupakan fondasi utama bagi 

keberlangsungan dan pertumbuhan usaha. Perusahaan furniture 

umumnya memiliki struktur biaya yang kompleks, mencakup 

pembelian bahan baku seperti kayu, cat, dan bahan pelengkap 

lainnya, serta biaya tenaga kerja langsung dan overhead produksi. 

Tanpa sistem pencatatan keuangan yang tertata rapi, perusahaan 

akan kesulitan dalam mengidentifikasi biaya secara rinci maupun 

menilai efisiensi proses produksinya. 

Pencatatan keuangan usaha merupakan elemen penting 

dalam pengelolaan bisnis, termasuk pada perusahaan furniture. 

Dengan pencatatan keuangan yang baik, pemilik usaha dapat 

memantau arus kas, laba-rugi, serta kondisi keuangan perusahaan 

secara keseluruhan. Hal ini membantu dalam pengambilan 

keputusan strategis, seperti penentuan harga produk, 

pengelolaan stok bahan baku, hingga perencanaan ekspansi 

bisnis. 
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Keakuratan pencatatan sangat memengaruhi kualitas 

informasi keuangan yang dihasilkan. Misalnya, dengan mencatat 

secara terperinci jumlah bahan baku yang digunakan dan produk 

yang dihasilkan, perusahaan dapat menilai tingkat efisiensi 

produksinya serta mendeteksi potensi pemborosan. Hal ini juga 

berkaitan erat dengan pengendalian biaya dan upaya menjaga 

profitabilitas usaha secara berkelanjutan. 

Laporan keuangan yang jelas dan konsisten menjadi syarat 

penting saat perusahaan furniture ingin mengakses pembiayaan 

dari perbankan atau menjalin kerja sama dengan distributor 

besar dan investor. Pencatatan yang baik juga menjadi dasar 

dalam menyusun laporan pajak secara tepat waktu dan sesuai 

ketentuan yang berlaku. 

Pencatatan keuangan yang rapi bukan hanya sekadar 

aktivitas administratif, tetapi merupakan alat strategis yang 

mendukung pengambilan keputusan berbasis data. Terutama 

dalam industri furniture yang menghadapi fluktuasi harga bahan 

baku dan dinamika permintaan pasar, informasi keuangan yang 

akurat akan membantu perusahaan beradaptasi dan tumbuh 

secara berkelanjutan. 

G. Peran Laporan Keuangan bagi Pihak-pihak 

yang Berkepentingan 

Laporan keuangan merupakan output dari proses akuntansi yang 

berfungsi sebagai sarana komunikasi informasi keuangan 

maupun aktivitas perusahaan (Fandil & Sarbullah, 2023). Pihak-

pihak lain yang memiliki kepentingan terhadap laporan keuangan 

serta perkembangan suatu perusahaan meliputi hal-hal berikut 

(Dharma et al., 2023): 
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1. Pemilik Perusahaan 

Bagi pemegang saham yang juga merupakan pemilik perusahaan, 

laporan keuangan menjadi sarana untuk menilai perkembangan 

perusahaan yang dikelola oleh manajemen dalam satu periode 

tertentu. Perkembangan ini mencakup kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba serta meningkatkan nilai aset yang 

dimiliki. Melalui laporan keuangan, pemilik dapat mengevaluasi 

sejauh mana kemajuan perusahaan yang telah dicapai oleh 

manajemen. Selain itu, laporan keuangan juga memberikan 

gambaran mengenai besaran dividen yang akan diterima serta 

membantu dalam menilai kinerja keuangan manajemen dalam 

mengelola kepercayaan yang telah diberikan. 

2. Pemerintah 

Pemerintah memiliki kepentingan terhadap laporan keuangan 

perusahaan, baik untuk menentukan jumlah pajak yang harus 

dibayarkan oleh perusahaan maupun sebagai data yang 

diperlukan oleh berbagai instansi seperti Biro Pusat Statistik, 

Dinas Perindustrian, Perdagangan, dan Tenaga Kerja. Data ini 

digunakan dalam penyusunan kebijakan serta perencanaan 

pemerintah. 

3. Manajemen 

Bagi pihak manajemen, laporan keuangan berperan sebagai 

sarana untuk menilai pencapaian kinerja mereka dalam 

memenuhi target yang telah ditentukan. Selain itu, laporan ini 

juga digunakan untuk menilai efektivitas pengelolaan sumber 

daya perusahaan. Keberhasilan manajemen dapat diukur melalui 

pertumbuhan laba yang diperoleh serta perkembangan aset yang 

dikelola. 
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4. Karyawan 

Laporan keuangan juga memiliki peran penting bagi karyawan, 

karena dapat memberikan gambaran mengenai kondisi keuangan 

perusahaan yang sebenarnya. Dengan memahami laporan 

keuangan, karyawan dapat menilai kinerja mereka serta 

mempertimbangkan harapan akan peningkatan kesejahteraan 

jika perusahaan memperoleh keuntungan. Sebaliknya, jika 

perusahaan mengalami kerugian, karyawan dapat melihat 

perlunya perbaikan dalam berbagai aspek kerja. 
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